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Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Transfer Pricing, Thin Capitalization dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance dengan Sales Growth sebagai variabel moderasi pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode tahun penelitian yang digunakan adalah 5 tahun yaitu 2018-2022. Populasi meliputi seluruh perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diperoleh 12 sampel perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs web resmi Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel dan analisis regresi moderasi. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Transfer Pricing tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, Thin Capitalization dan Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Sales Growth tidak dapat memoderasi Transfer Pricing dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance. Sales Growth dapat memoderasi pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance.

Kata kunci: transfer pricing, thin capitalization,capital intensity, sales growth, tax avoidance
Abstract: This study aims to determine the effect of Transfer Pricing, Thin Capitalization and Capital Intensity on Tax Avoidance with Sales Growth as a moderating variable in Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research year period used is 5 years, namely 2018-2022. The population of this study includes all Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2022 period. The sampling technique used purposive sampling technique. Based on predetermined criteria, 12 sample companies were obtained. The type of data used is secondary data obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange. The data analysis method used is panel data regression analysis and moderation regression analysis. The results of this study indicate that Transfer Pricing has no effect on Tax Avoidance, Thin Capitalization and Capital Intensity have an effect on Tax Avoidance. Sales Growth has an effect on Tax Avoidance. Sales Growth cannot moderate Transfer Pricing and Capital Intensity on Tax Avoidance. Sales Growth can moderate the effect of Thin Capitalization on Tax Avoidance.
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1. PENDAHULUAN
Pajak memiliki kedudukan yang sangat kuat untuk kemajuan suatu negara. Di Indonesia, lebih dari 80% penerimaan negara Republik Indonesia berasal dari pajak. Normalnya APBN yang baik penerimaan utamanya adalah dari pajak, bukan berasal dari pengelolaan Sumber Daya Alam semata, karena salah satu fungsi dari pajak adalah fungsi stabilitas (Direktorat Jenderal Pajak, 2021). Namun pada tahun 2019 pajak di Indonesia mengalami penurunan khususnya dibidang industri manufaktur sebesar Rp. 16,77 triliun atau turun 16,2% year on year (Kontan, 2019). Selain itu terdapat temuan yang ditelusuri oleh Tax Justice Network yang melaporkan akibat penghindaran pajak, Indonesia diperkirakan merugi hingga 4,86 miliar dollar AS per tahun. Angka tersebut setara dengan Rp 68,7 triliun bila menggunakan kurs rupiah (Kontan, 2020).
Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman merupakan salah satu sektor manufaktur yang berkontribusi cukup besar terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Namun terdapat perusahaan dari sub sektor makanan dan minuman yang berupaya untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Salah satu contoh perusahaan yang melakukan upaya praktik penghindaran pajak adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk, yang diduga melakukan praktik penghindaran pajak pada tahun 2015 senilai Rp. 1,3 milliar, perkara tersebut berawal ketika PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) mendirikan perusahaan baru dan mengalihkan aktiva, passiva, dan operasional Divisi Noodle (Pabrik mie instan) kepada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), Hal tersebut dapat dikatakan melakukan pemekaran usaha untuk menghindari pajak, namun dengan pemekaran tersebut DJP tetap memberikan keputusan bahwa perusahaan harus tetap membayar pajak yang terhutang senilai Rp. 1,3 Miliar (www.gresnews.com).
Transfer pricing bersama dengan thin capitalization menjadi 2 (dua) skema penghindaran pajak yang paling populer. Thin Capitalization merujuk pada situasi dimana perusahaan dibiayai melalui tingkat utang yang tinggi dibanding modal yang dimiliki atau “highly leveraged” (OECD, 2012). Falbo & Firmansyah, (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa praktik thin capitalization dinilai mampu memberikan insentif pajak bagi perusahaan melalui kemampuan beban bunga pinjaman untuk mengurangi penghasilan kena pajak (tax shield).
Risiko tax avoidance lainnya yang sejalan dengan praktik thin capitalization terjadi pada perusahaan yang meningkatkan sumber daya keuangan dengan instrumen utang. Pemanfaatan utang yang terlalu besar tentu punya konsekuensi yang besar pula. Utang berlebih akan membuat perusahaan menghadapi biaya kebangkrutan dan kesulitan keuangan. Sebagian besar perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan memiliki utang jangka panjang dengan Interest Coverage Ratio (ICR) atau rasio utang yang kurang dari 1,5 kali (McKinsey & Co,2019). Kondisi ini menunjukkan sebagian besar pendapatan perusahaan digunakan untuk membayar utang (www.mckinsey.com). Penelitian yang dilakukan (Maulana, Marwa, & Wahyudi, 2018) menyebutkan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan cenderung lebih agresif dalam menghindari pajak untuk mempertahankan keberlangsungan perusahaan.
Capital intensity menjadi faktor selanjutnya yang mampu mempengaruhi perusahaan dalam menjalankan strategi tax avoidance. (Maulana et al., 2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa capital intensity atau rasio modal akan menentukan tingkat pajak efektif secara langsung. Capital Intensity sendiri adalah jumlah aset tidak lancar (non current asset) yang diinvestasikan dalam aset perusahaan. Biaya penyusutan atas non current asset termasuk ke dalam kelompok biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan sesuai Pasal 6 ayat 1 huruf b UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan beberapa hipotesis yang diangkat oleh penulis sebagai berikut :

Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance
Transfer pricing di hubungkan dengan teori agensi, agen dapat melakukan aktivitas transfer pricing untuk mengurangi beban pajak sehingga laba yang dihasilkan dapat meningkat. Perusahaan dapat menerapkan skema transaksi penjualan dengan harga yang lebih rendah ke perusahaan dengan hubungan istimewa dibandingkan ke pihak independen. Transaksi tidak dilakukan dengan prinsip kewajaran. Tujuannya agar perusahaan asal dapat memperkecil peredaran usaha sehingga beban pajak yang dibayarkan menjadi lebih rendah. Hal tersebut artinya semakin tinggi perusahaan melakukan transaksi transfer pricing dengan harga rendah maka akan berpengaruh pada tingkat pajak yang rendah, dengan tingkat pajak yang rendah mengindikasikan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. 
H1 : Transfer Pricing berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance
Perusahaan tidak jauh pada modal, utang dan laba. Selaras dengan teori agensi dimana manajemen akan berusaha mewujudkan keinginan pemilik perusahaan serta memperkecil resiko yang harus  ditanggung, thin capitalization memungkinkan manajemen untuk memperkecil beban pajak dan memperbesar laba bersih. Dengan pembiayaan melalui utang yang lebih tinggi, perusahaan juga akan menanggung beban bunga utang yang lebih tinggi. Beban bunga yang lebih tinggi akan mengurangi laba sebelum pajak perusahaan yang tentunya juga akan menurunkan beban pajak perusahaan. Hal tersebut berdampak signifikan terhadap perusahaan dengan tingkat rasio thin capitalization yang tinggi menunjukkan tingkat pajak yang rendah, dengan tingkat pajak yang rendah mengindikasikan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. Dari uraian di atas, maka hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
H2 : Thin Capitalization berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
Pada dasarnya aset tetap akan mengalami penyusutan, penyusutan biaya ini yang dapat dikurangkan dari penghasilan dalam perhitungan pajak perusahaan. Artinya semakin besar biaya penyusutan akan semakin kecil tingkat pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Hal tersebut berdampak signifikan terhadap perusahaan dengan tingkat rasio capital intensity yang besar menunjukkan tingkat pajak yang rendah, dengan tingkat pajak yang rendah mengindikasikan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. Dari uraian di atas, maka hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
H3 : Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance
Perusahaan dengan tingkat penjualan yang relatif tinggi dengan peluang keuntungan yang juga tinggi akan mampu untuk melakukan pembayaran pajak, sehingga cenderung tidak menghindari pajak. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Hidayat, 2018) yang juga membuktikan bahwa semakin tinggi sales growth suatu perusahaan, maka semakin berkurang praktik tax avoidance yang akan dilakukan maka hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
H4 : Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Sales Growth Memoderasi Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance 
Sales growth memiliki dampak besar terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba. Sales growth yang baik di dalam suatu perusahaan akan membuat ukuran perusahaan semakin besar. Semakin besarnya ukuran perusahaan akan membuat total aset di dalam perusahaan semakin besar pula. Jika diasumsikan adanya beban yang perlu dibayar oleh perusahaan kepada anak perusahaan tetap sama, pajak yang harus dibayar perusahaan akan sesuai dengan peningkatan penjualan. Keadaan ini akan meminimalisir perusahaan dalam melakukan transfer pricing untuk menurunkan beban pajak. Pada penelitian (Nadhifah dan Arif, 2020) sales growth mampu memperkuat pengaruh negatif transfer pricing terhadap tax avoidance. Maka dari itu, Sales growth mampu memoderasi hubungan antara transfer pricing dengan tax avoidance. Dari uraian di atas, maka hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
H5 : Sales Growth mampu memoderasi pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance

Sales Growth Memoderasi Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance
Thin capitalization sebagai strategi pembiayaan perusahaan dengan mengutamakan instrumen utang dibanding ekuitas atau modal. Semakin tinggi nilai thin capitalization, semakin tinggi nilai thin capitalization, maka semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan menggunakan utang sebagai komponen terbesar pembiayaannya, dengan hutang memberikan insentif pajak melalui pembayaran bunga (Falbo & Firmansyah, 2018).
Sales growth turut berperan dalam rencana pendanaan perusahaan di masa yang akan datang. Semakin tinggi laju pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi pula laba yang didapatkan sehingga mencegah perusahaan melakukan utang. Dengan adanya peningkatan penjualan, utang perusahaan atas pinjaman ke anak perusahaan seharusnya bisa dikembalikan dan upaya untuk menghemat pajak berlebih dapat dikendalikan sehingga dapat meminimalisir terjadinya penghindaran pajak. Pada penelitian (Nadhifah dan Arif, 2020) sales growth mampu memperkuat pengaruh positif thin capitalization terhadap tax avoidance. Maka dari itu, Sales growth mampu memoderasi hubungan antara thin capitalization dengan tax avoidance. Dari uraian di atas, maka hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
H6 : Sales Growth mampu memoderasi pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance

Sales Growth Memoderasi Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
Peran sales growth dalam suatu perusahaan dapat tercermin dari jenis investasi yang ditanamkan. Ketika sales growth mengalami peningkatan, laba perusahaan juga ikut mengalami peningkatan yang mana membuat beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan ikut bertambah. Dalam situasi seperti ini perusahaan cenderung berusaha untuk mengurangi beban pajak perusahaan menjadi seminimal mungkin dengan melakukan praktik penghindaran pajak. Dimana perusahaan melakukan penambahan investasi pada aset tetap agar beban penyusutan perusahaan meningkat, dan beban penyusutan tersebut digunakan sebagai pengurang beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Pada penelitian (Nadhifah dan Arif, 2020) sales growth mampu memperkuat pengaruh positif capital intensity terhadap tax avoidance.Dari uraian di atas, maka hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
H7 : Sales Growth mampu memoderasi pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran
.
2. METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian adalah suatu rangkaian dalam melakukan sebuah penelitian yang dimulai dari perumusan masalah hingga menjadi suatu kesimpulan. Berdasarkan karakteristik masalah pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian merupakan metode penelitian kuantitatif. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan sektor manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018 – 2022. Total  populasi  adalah  sebanyak  72 emiten, Sample  dipilih berdasarkan Purposive  sampling. Berikut adalah tahap seleksi sampel yang telah dilakukan :
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Gambar 2 Daftar pemilihan Sampel
Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data sekunder dengan metode dokumentasi untuk pengumpulan datanya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 yang diperoleh melalui situs resmi www.idx.co.id.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang beralamat di Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53 Senayan, Kec. Kebayoran Baru, DKI Jakarta, Indonesia. Alasan dipilihnya Bursa Efek Indonesia karena merupakan tempat penelitian yang lengkap dan mudah diakses melalui situs web resmi www.idx.co.id. Objek penelitian ini akan difokuskan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, yaitu dimulai dari bulan Desember 2022 sampai dengan bulan Mei 2023.

Teknik Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Termasuk dalam statistik deskriptif anatara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pidtogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi serta perhitungan persentase (Sugiyono, 2022).

Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2021) uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis regresi linear berganda. Dilakukannya pengujian ini untuk dapat memberikan kepastian agar koefisien regresi tidak bias serta konsisten dan memiliki ketepatan dalam estimasi. Uji asumsi klasik dilakukan untuk menunjukan bahwa pengujian yang dilakukan telah lolos dari normalitas data, multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas sehingga pengujian dapat dilakukan ke analisis regresi linear. Walaupun demikian, tidak semua uji dilakukan dalam regresi data panel, hanya uji Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas saja yang diperlukan.

Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Menurut Ghozali (2021) Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini uji statistik f tingkat signifikan yang digunakan adalah 5% (0,05) yang berarti resiko kesalahan pegambilan keputusan adalah 0,05. Apabila uji F tidak berpengaruh maka penelitian tidak layak untuk dilanjutkan karena model penelitian tidak mampu menjelaskan adanya hubungan variabel independen dengan dependen. Hipotesis dalam uji F adalah sebagai berikut : 

Uji Adj R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2 , nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.

Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen (Ghozali, 2021). Uji t dilakukan pada hipotesis untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan nilai signifikan (𝛼) 0,05 atau tingkat keyakinan 95%. 
Moderated Regresion Analysis (MRA)
Menurut Ghozali (2021) Variabel moderating adalah variabel yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan aplikasi analisis regresi variabel MRA (Moderating Regression Analysis). Menurut Ghozali (2021) uji MRA bertujuan untuk mengontrol pengaruh pengaruh variabel moderasi melalui pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sample penelitian. Dalam penelitian ini MRA digunakan untuk menguji variabel moderasi yaitu sales growth. 
Adapun model persama MRA yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	
ETR= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z + β5X1Z + β6X2Z + β7X3Z + ε


3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif    digunakan  bertujuan  untuk  menjelaskan  tentang data  penelitian  secara  deskriptif.  uji  statistik  deskriptif  ini  menghasilkan  antara  lain  variabel Tax Avoidance, Transfer Pricing, Thin Capitalization, Capital Intensity dan Sales Growth.

[image: ]
Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif
Sumber: Data diolah, 2023

Uji Hipotesis
Uji t adalah uji yang akan digunakan untuk menyatakan apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
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Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil uji t, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil Pengujian Hipotesis 1
Nilai t-statistic Transfer Pricing sebesar 1.754277, sementara t Tabel dengan tingkat ɑ = 5% atau 0.05 df (n-k) = 60-5 = 55 di dapatkan nilai t Tabel sebesar 2.00404. Dengan demikian nilai t-statistic (-1.754277) < nilai t Tabel (2.00404) dan nilai Prob t-statistic 0.0853 > nilai sig ɑ = 0.05 dengan nilai koefisien sebesar -0.060378 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan Transfer Pricing dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
2. Hasil Pengujian Hipotesis 2
Nilai t-statistic Thin Capitalization sebesar 5.173472, sementara t Tabel dengan tingkat ɑ = 5% atau 0.05 df (n-k) = 60-5 = 55 di dapatkan nilai t Tabel sebesar 2.00404. Dengan demikian nilai t-statistic (5.173472) > nilai t Tabel (2.00404) dan nilai Prob t-statistic 0.0000 < nilai sig ɑ = 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0.165947 maka H0 ditolak dan H2 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan Thin Capitalization dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
3. Hasil Pengujian Hipotesis 3
Nilai t-statistic Capital Intensity sebesar 2.475511, sementara t Tabel dengan tingkat ɑ = 5% atau 0.05 df (n-k) = 60-5 = 55 di dapatkan nilai t Tabel sebesar 2.00404. Dengan demikian nilai t-statistic (2.475511) > nilai t Tabel (2.00404) dan nilai Prob t-statistic 0.0166 < nilai sig ɑ = 0.05 dengan nilai koefisien sebesar -0.184303 maka H0 ditolak dan H3 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan Capital Intensity dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
4. Hasil Pengujian Hipotesis 4
Nilai t-statistic Sales Growth sebesar 5.453366, sementara t Tabel dengan tingkat ɑ = 5% atau 0.05 df (n-k) = 60-5 = 55 di dapatkan nilai t Tabel sebesar 2.00404. Dengan demikian nilai t-statistic (5.453366) > nilai t Tabel (2.00404) dan nilai Prob t-statistic 0.0000 < nilai sig ɑ = 0.05 dengan nilai koefisien sebesar -1.102692 maka H0 ditolak dan H4 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan Sales Growth dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
5. Hasil Pengujian Hipotesis 5
Variabel Sales Growth memoderasi hubungan variabel Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance yang memiliki nilai t-statistic sebesar 0.533795, sementara t Tabel dengan tingkat ɑ = 5% atau 0.05 df (n-k) = 60-5 = 55 di dapatkan nilai t Tabel sebesar 2.00404. Dengan demikian, t-statistic (0.533795) < t Tabel (2.00404) dan nilai Prob 0.5821 > 0.05 dengan nilai koefisien 0.112052. Maka H0 diterima dan H5 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Sales Growth tidak dapat memoderasi hubungan antara variabel Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance.
6. Hasil Pengujian Hipotesis 6
Variabel Sales Growth memoderasi hubungan variabel thin capitalization terhadap Tax Avoidance yang memiliki nilai t-statistic sebesar 9.328456, sementara t Tabel dengan tingkat ɑ = 5% atau 0.05 df (n-k) = 60-5 = 55 di dapatkan nilai t Tabel sebesar 2.00404. Dengan demikian, t-statistic (9.328456) > t Tabel (2.00404) dan nilai Prob 0.0000 < 0.05 dengan nilai koefisien 0.613096. Maka H0 ditolak dan H6 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Sales Growth dapat memoderasi hubungan antara variabel Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance.
7. Hasil Pengujian Hipotesis 7
Variabel Sales Growth memoderasi hubungan variabel Capital Intensity terhadap Tax Avoidance yang memiliki nilai t-statistic sebesar 1.429960, sementara t Tabel dengan tingkat ɑ = 5% atau 0.05 df (n-k) = 60-5 = 55 di dapatkan nilai t Tabel sebesar 2.00404. Dengan demikian, t-statistic (1.429960) < t Tabel (2.00404) dan nilai Prob 0.1587 > 0.05 dengan nilai koefisien 0.492008. Maka H0 diterima dan H7 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel sales growth tidak dapat memoderasi hubungan antara variabel Capital Intensity terhadap Tax Avoidance.

3. PEMBAHASAN
1. Pembahasan Hipotesis 1
Berdasarkan hasil penelitian dapat di interpretasikan bahwa variabel Transfer Pricing dalam penelitian ini tidak terdapat pengaruh secara parsial terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Pengaruh tidak signifikan tersebut dapat terjadi karena pembaruan sistem pemerintahan negara yang ditandai dengan terbitnya kebijakan baru terkait transfer pricing. Hasil penelitian juga mendukung teori keagenan yang mana manajemen perusahaan menerima informasi dan memanfaatkannya pertama-tama untuk kepentingan pribadi. Hal ini mungkin terjadi karena kurang efektifnya pengawasan oleh pemangku kepentingan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan, termasuk dalam hal peraturan perpajakan dan transfer pricing. Teori agensi menjelaskan bahwa agen perusahaan dituntut untuk mampu memenuhi ekspektasi shareholders terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, seringkali manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan dan meminimalisir pajak terutang. Salah satunya diindikasikan dengan transfer pricing. Namun skema tersebut justru akan menurunkan ekspektasi shareholders untuk mendapat bagian keuntungan dari perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Falbo & Firmansyah, 2018), yang menyatakan transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Menurutnya faktor yang memengaruhi ialah diterbitkannya regulasi transfer pricing, yaitu PMK 213/PMK.03/2016 yang berlaku efektif sejak tahun 2017. Selain itu, keberadaan skema transfer pricing melalui transaksi piutang tidak dapat dibuktikan karena penegakan pajak yang efektif melalui ketentuan penghindaran pajak khusus. Maka dari itu, dengan adanya kontrol yang ketat dan tegas dari peraturan menteri keuangan tersebut, sehingga agak sulit bagi suatu perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.
2. Pembahasan Hipotesis 2
Berdasarkan hasil penelitian dapat di interpretasikan bahwa variabel Thin Capitalization dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa naik turunnya Thin capitalization perusahaan maka akan berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, variabel thin capitalization memiliki nilai koefisien positif yang artinya setiap naiknya tingkat praktik thin capitalization, maka tingkat terjadinya praktik penghindaran pajak akan mengalami kenaikan. Thin capitalization merupakan praktik pembentukan modal perusahaan dengan kombinasi antara hutang yang besar dan modal yang kecil. Karena adanya perbedaan yang nyata dalam pemberlakuan perpajakan antara bunga dan dividen, dimana pembayaran bunga atas hutang tidak dikenakan pajak sedangkan pembayaran atas dividen dikenakan pajak maka banyak perusahaan lebih memilih untuk meingkatkan hutangnya dengan demikian akan mengurangi beban pajak yang dikenakan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi & Ratnasari (2019) serta penelitian Setiawan & Agustina (2018) yang menyatakan bahwa thin capitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya peningkatan dari maximum amount debt ratio (rasio MAD) juga akan meningkatkan terjadinya praktik penghindaran pajak.
3. Pembahasan Hipotesis 3
Berdasarkan hasil penelitian dapat di interpretasikan bahwa variabel Capital Intensity dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi capital intensity perusahaan akan memperkecil tindakan tax avoidance yang dilakukan. Dengan kata lain hal ini disebabkan kemungkinan perbedaan metode penyusutan, dimana ketika perusahaan mengakui beban penyusutan, tetapi dalam perpajakan beban tersebut tidak termasuk dalam beban penyusutan, sehingga akan tetap menambah penghasilan kena pajak.
4. Pembahasan Hipotesis 4
Berdasarkan hasil penelitian dapat di interpretasikan bahwa variabel Sales Growth dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Pertumbuhan penjualan perusahaan mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan tersebut karena dalam pertumbuhan penjualan perusahaan akan mempertimbangkan dalam aspek biaya dan pajaknya dalam memaksimalkan laba yang dihasilkan sehingga dapat menekan beban pajak perusahaan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Hidayat, 2018) yang juga membuktikan bahwa semakin tinggi sales growth suatu perusahaan, maka semakin berkurang praktik tax avoidance yang akan dilakukan.


5. Pembahasan Hipotesis 5
Berdasarkan hasil penelitian dapat di interpretasikan bahwa variabel Sales Growth tidak mampu memoderasi pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Transfer Pricing merupakan salah satu cara perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak dengan cara menghemat pengeluaran pajaknya untuk mempertahankan laba perusahaan. Upaya perusahaan dalam mempertahankan laba menggunakan transfer pricing dalam tax avoidance berhubungan dengan tinggi atau rendahnya laju pertumbuhan penjualan. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan perusahaan untuk mempertahankan keuntungan, dalam hal ini terkait dengan praktik transfer pricing. Semakin tinggi intensitas transfer pricing, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk menghindari pajak. 
6. Pembahasan Hipotesis 6
Berdasarkan hasil penelitian dapat di interpretasikan bahwa variabel Sales Growth mampu memoderasi pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Semakin tinggi nilai thin capitalization, maka semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan menggunakan utang sebagai komposisi terbesar dalam pembiayaannya, dimana utang akan memberikan insentif pengurangan pajak melalui beban bunga yang dibayarkan. Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berperan dalam rencana keuangan masa depan perusahaan. Penggunaan sekuritas hutang yang berlebihan dapat menjadi indikasi kekurangan modal perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena semakin tinggi pertumbuhan penjualan perusahaan maka semakin tinggi laba perusahaan, sehingga sesuai dengan besarnya beban pajak. 
7. Pembahasan Hipotesis 7
Berdasarkan hasil penelitian dapat di interpretasikan bahwa variabel Sales Growth tidak mampu memoderasi pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hal ini menunjukkan bahwa peran pertumbuhan penjualan dalam perencanaan keuangan perusahaan juga dapat tercermin dari jenis investasinya. Intensitas modal adalah situasi di mana perusahaan cenderung berinvestasi lebih banyak pada aset jangka panjang dengan tujuan mengurangi keuntungan perusahaan melalui depresiasi. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan dengan hasil analisis dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (a) Transfer Pricing tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance (b) Thin Capitalization memiliki pengaruh terhadap tax avoidance (c) Capital Intensity memiliki pengaruh terhadap tax avoidance (d) Sales Grwoth memiliki pengaruh terhadap tax avoidance (e) Sales Growth tidak mampu memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance (f) Sales Growth mampu memoderasi pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance (g) Sales Growth tida	k mampu memoderasi pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance. Maka hipotesis thin capitalization, capital intensity, sales growth terhadap tax avoidance diterima sedangkan hipotesis transfer pricing terhadap tax avoidance ditolak. Selain itu, hipotesis sales growth mampu memoderasi thin capitalization terhadap tax avoidance diterima sedangkan sales growth memoderasi transfer pricing dan capital intensity ditolak. Disarankan Menambah variabel penelitian yang lain seperti Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, Leverage dan sebagainya yang dapat mempengaruhi Tax Avoidance sehingga dapat melihat bagaimana pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap Tax Avoidance.
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018 — 2022. Berikut

adalah tahap seleksi sampel yang telah dilakukan :

Tabel 4.1
Proses Pemilihan Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah
|| Perusahaan sckior manufaktur sub-sckior makanan dan 72
minuman yang terdaftar di BEI Periode 2018-2022
| Perusahaan yang tidak terdafar di BEI secara berturui- | (46)
turut periode 2018-2022
5| Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan 7))
periode 2018-2022
4 | Perusahaan yang laba sebelum pajaknya negatif 3
5| Perusahaan yang tidak memiliki pihak berelasi ©)
Jumlah Perusahaan yang memenuhi Kriteria penelitian 2
Tahun Penclitian 5
Data sampel selama 5 tahun pengamatan (N x 5 Tahun) 60

Sumber: Data diolah, 2023
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ETR TP THINCAP CI SG

 Mean  0.252502  0.443918  1.453199  0.409839  0.104776

 Median  0.236623  0.494422  1.321068  0.434339  0.102776

 Maximum  0.814617  0.999430  3.134306  0.762247  0.474684

 Minimum  0.032015  0.001123  1.089431  0.120066 -0.464160

 Std. Dev.  0.113950  0.357716  0.342922  0.171131  0.142694

 Skewness  3.374607 -0.007588  2.759387  0.041023 -0.777631

 Kurtosis  17.65720  1.443606  12.10065  2.288796  6.274696

 Jarque-Bera  650.9637  6.056482  283.1969  1.281357  32.85618

 Probability  0.000000  0.048401  0.000000  0.526935  0.000000

 Sum  15.15012  26.63509  87.19193  24.59032  6.286589

 Sum Sq. Dev.  0.766095  7.549698  6.938142  1.727871  1.201331

 Observations  60  60  60  60  60
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Dependent Variable: ETR

Method: Panel Least Squares

Date: 07/02/23   Time: 16:19

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.572743 0.063567 9.010028 0.0000

TP -0.060378 0.034418 -1.754277 0.0853

THINCAP 0.165497 0.031990 5.173472 0.0000

CI -0.184303 0.074450 -2.475511 0.0166

SG -1.102692 0.202204 -5.453366 0.0000

TP_SG 0.112052 0.202336 0.553795 0.5821

THINCAP_SG 0.613096 0.065723 9.328456 0.0000

CI_SG 0.492008 0.344071 1.429960 0.1587

R-squared 0.688320    Mean dependent var 0.252502

Adjusted R-squared 0.646363    S.D. dependent var 0.113950

S.E. of regression 0.067763    Akaike info criterion -2.422028

Sum squared resid 0.238777    Schwarz criterion -2.142782

Log likelihood 80.66084    Hannan-Quinn criter. -2.312800

F-statistic 16.40541    Durbin-Watson stat 1.819542

Prob(F-statistic) 0.000000
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pengelolsan maupun permodalan (OECD, 2022). Natmun, ranfer pricing
sring seal disalah gunalcan oeh perusahaan sbsgai alat penghindaran
Pk

Bechubungan dengan teori agesi, agen dapat melakukan
ativitas trangfr pricing wntul: mengurangi beban e sehingea lsba
yang ditsilkan dapst meninghat. Perusabaan dapat menerspkan skema
transaks penjuaian dengan hrga yan lebi rendsh ke perusaisan dengan
hubungan istimenva dibandingkan ke pihale indepeaden. Transals tidalc
dilskolan dengan prinsip Kewsissan, Tojuanaya sgar pervsahaan asal
dapst memperkecil peredaran vsaha sehingga beban pajsk yang
dibayarkan meajadi lebin rendsh. Hal tersebut sy semakin Sggi
perusatizan mslabakan el ransfer pricing deagan barea seadal
waka sk bespeagani pada tigkat pajak yang rendsh, deagan tingkat
pajak yang rendsh mengindikasikan perusshaan melakukan praktik
peaghindaran pajsk. Dalam peaelitin (Suntari dan Molyami, 2020),
Oadhifis dan Act, 2020) dan (Marwa & Waliyudi, 2018) menyatakan
balnwa terdapat peagaruh trausfr priing techadap penghindaran e
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